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Pendahuluan

Munculnya pandemi covid-19 furut membuat industr tekstil mengalami
kesulitan finansial dan menghadapi masa transisi saat ini selain itu hadirnya
persaingan produk luar turut berpengaruh terhadap pendapatan mereka
di sektor perpajakan yang diterima negara. Terlebih adanya resersi global
pada 2023 perekonomian dunia sedang memburuk seirng menurunnya
akfivitas di  sektor perdagangan dan industri. Jalan keluar dari
permasalahan ini yaitu dengan meningkatkan penerimaan negara dalam
bentuk pagjak salah satunya kepatuhan pajak dari sektor UMKM tekstil di
Kab. Sidoarjo. Inkonsistensi penelitian ferdahulu mengakibatkan peneliti
menambahkan variabel kondisi lingkungan karena keterkaitan lingkungan
sosial yang patuh akan memberikan dampak yang baik pula.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM?

2.Apakah pemahaman akuntansi berpengarun terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM?

3.Apakah  modernisasis sitem  administrasi  perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM?

4. Apakah kondisi lingkungan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM?
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Metode

Jenis penelitian
Kuantitatif
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Pengumpulan data
Jenis sumber data Metode kuesioner > skala likert 5 point

Data primer
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Lokasi penelitian
Kab. Sidoarjo Jawa Timur
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Populasi : Pelaku UMKM kerajinan tekstil
Sampel : Metode non-probability sampling berupa sampling jenuh.
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Metode

Uji kualitas data

Pengolahan data -Uji validitas
Uil reliabil

SPSS versi 26 Uji reliabilitas

06 — o7 - 08 09

L Uji hipotesis
Analisis regresi linier berganda Uji T
“Uji kualitas c_lata -Koefisien determinasi (R?)
-Uji hipotesis
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Hasil

Uji validitas

Nilai r tabel untuk penelitian ini adalah r tabel
dengan df = (n — 2) = 30 pada taraf
kepercayaan = 5% dengan signifikansi dua
arah yaitu 0,349. Menurut hasil pengolahan
data seluruh butir kuisioner telah valid dengan
nilai diatas 0,349

Uji analisis koefisien determinasi R?

Berdasarkan nilai dari koefisien determinasi
memperoleh nilai R square sebesar 0,724.
Maka dapat disimpulkan adanya pengaruh
sebesar 72% antara variabel X1, X2, X3, X4
terhadap variabel Y kepatuhan wajib pajak
UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
berbagai macam variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini sebesar 28%.
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Uji reabilitas

Kuisioner dapat dikatakan reliabel jika nilai
Aplha Croncbach memiliki nilai > 0,60.
Sedangkan hasil uji diperoleh nilai : (X1) 0,761.
(X2) 0,663. (X3) 0,776. (X4) 0,707. (Y) 0,730
sehingga dapat disimpulkan semua pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel
dalam penelitian ini telah reliabel.

Peneliti melakukan uji t melalui perbandingan
dengan t hitung dan t tabel dengan rumus df = (n —
k) menggunakan taraf signifikansi 5% dengan nilai
signifikan dua sisi senilai 0,025. Diketahui hasil nilai
t hitung adalah 2.048 sedangkan variabel yang
berpengaruh >2.048 adalah (X1) 6,116. (X2) 5,170.
(X4) 2,322. Sedangkan (X3) -1,550/<2.048 maka
disimpulkan variabel (X3) tidak berpengaruh
terhadap variabel Y.
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Pembahasan

1. Variabel pemahaman perpajakan memiliki nilai t hitung senilai 6,166 yang jauh lebih besar dari nilai t tabel senilai > 2.048
serta memiliki nilai signifikansi senilai 0,000 atau < 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi tingkat
pemahaman masyarakat dalam memahamai perpajakan maka dapat pula meningkatkan masyarakat dalam
melaporkan kewajiban perpajakannya.

2. Variabel pemahaman akuntansi memiliki nilai t hitung senilai 5,170 yang jauh lebih besar dari nilai t tabel senilai > 2.048
serta memiliki nilai signifikansi senilai 0,000 atau < 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi tingkat
pemahaman masyarakat dalam memahamai akuntansi maka dapat pula meningkatkan masyarakat dalam
melakukan pencatatan keuangan yang semakin baik guna sebagai laporan dalam kewaqjiban perpajakannya yang
akurat dan lengkap

3. Variabel modernisasi sistem administrasi perpajakan memiliki nilai t hitung senilai -1,550 yang jauh lebih kecil dari nilai
tabel senilai < 2.048 serta memiliki nilai signifikansi senilai 133 atau > 5%. jika semakin tinggi modernisasi sistem administrasi
perpajakan, maka belum tentu dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak UMKM untuk membayar kewajiban
perpajakannya. Meskipun fasilitas perpajakan sudah dimodernisasi, masih banyak masyarakat yang kurang
memanfaatkan pelayanan, serta akses dan penggunaan teknologi untuk pendaftaran, pembayaran pajak, dan
pelaporan SPT masih terbilang cukup rendah

4. Variabel kondisi lingkungan yaitu berupa nilai t hitung senilai 2,322 yang jauh lebih besar dari nilai t tabel senilai >2.048
serta memiliki nilai signifikansi senilai 0,028 atau < 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi kondisi

lingkungan di sekitar masyarakat yang patuh akan peraturan dalam mematuhi kewajiban perpajakannya maka dapat
pula meningkatkan seseorang tersebut akan turut patuh dalam melakukan kepatuhan perpajakannya
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Kesimpulan dan saran

Kesimpulan penelifian ini yaitu pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM, pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kepatuhan waijib pajak
UMKM, modernisasi sistem administrasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
waijib pajak UMKM, kondisi lingkungan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Penelitian ini menyarankan kepada DJP untuk terus melakukan penyuluhan informasi yang
difokuskan pada pemahaman mengenai proses administrasi perpajakan saat ini. Diharapkan
DJP secara konsisten melaokukan upaya-upaya pendekatan pelayanan  publik
perpajakannya, misalnya dengan mobil pajak keliling ke desa-desa yang kesulitan
mengakses internet. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel
lain yang dapat memperngaruhi tingkat kepatuhan waijib pajak.
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